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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil asuhan keperawatan pada Tn. A dengan masalah keperawatan utama bersihan jalan napas tidak efektif di Instalasi Gawat Darurat RSUD Puruk Cahu dapat disimpulkan pada pengkajian primer didapatkan masalah pada Airway pasien yaitu pasien mengatakan sesak napas dan batuk berdahak, pasien tampak sesak napas, pasien tampak sulit bicara, napas pasien tampak dangkal, suara paru terdengar ronkhi dengan respirasi 28 kali permenit dan SpO2 93%. Berdasarkan masalah tersebut, diangkat diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. Intervensi pada diagnosis bersihan jalan napas tidak efektif adalah melakukan tindakan Evidance Based Practice (EBP) fisoterapi dada, praktik batuk efektif, dan pemberian minuman hangat. Intervensi yang direncanakan berhasil di implementasikan dalam waktu 30 menit dan menghasilkan evaluasi pasien mengatakan dahak sudah mulai bisa dikeluarkan, pasien mengatakan sudah paham cara melakukan batuk efektif, serta dapat dilihat dari sesak napas pasien berkurang, frekuensi napas membaik dari semula 28 kali per menit menjadi 23 kali per menit dan SpO2 meningkat dari semula 93% menjadi 98%. Dengan Ini, tujuan dari tindakan keperawatan yang dilakukan untuk mengatasi bersihan jalan napas tidak efektif dapat tercapai.

B. Saran	
Telah dilaksanakannya asuhan keperawatan pada pasien Tn. A dengan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di Instalasi Gawat Darurat RSUD Puruk Cahu, saran yang dapat di berikan adalah :
1. Bagi pasien dan keluarga
Kondisi pasien memerlukan tahap rehabilitasi atau tahap perbaikan dan pemulihan, sehingga diharapkan keluarga pasien dapat menjadi pendukung yang selalu berada disisi pasien dalam masa pengobatan, serta dapat memenuhi kebutuhan pasien secara menyeluruh. Diharapkan pula pasien dapat menjalani semua proses perawatan. Diharapkan juga pasien dan keluarga dapat berpartisipasi dalam proses perawatan terhadap pasien, serta meningkatkan rasa ingin tahu tentang pengobatan pasien dan rencana jangka panjang.
2. Bagi mahasiswa keperawatan
Hasil dari laporan asuhan keperawatan ini menjadi gambaran bahwa pasien gawat darurat dengan gangguan sistem pernapasan PPOK dengan masalah keperawatan utama bersihan jalan napas tidak efektif mengalami masalah pada airway yang memerlukan tindakan yang tepat dan cepat. Sehingga harapan bagi mahasiswa keperawatan yang akan berdinas di instalasi gawat darurat dapat membekali diri tentang konsep asuhan keperawatan kegawatdaruratan terutama pada gangguan sistem pernapasan.
3. Bagi perawat
Harapan bagi perawat khususnya di ruang Instalasi Gawat Darurat dapat mengikuti pelatihan-pelatihan terbaru tentang penatalaksanaan gangguan sistem pernapasan. Selain itu, diharapkan pula perawat dapat memperbaharui informasi melalui jurnal penelitian untuk memperkaya referensi dalam melakukan tindakan yang berbasis penelitian atau Evidance Based Practice (EBP).
4. Bagi profesi kesehatan lainnya
Harapan bagi profesi kesehatan lainnya, hasil dari laporan asuhan keperawatan ini dapat menjadi bahan diskusi dan evaluasi antar tenaga kesehatan agar dalam penerapan setiap tindakan dapat dilaksanakan berdasarkan rasional dari keseluruhan kondisi pasien, bukan hanya berdasarkan kebiasaan.
5. Bagi rumah sakit
Harapan bagi rumah sakit, dapat melakukan perawatan pada alat-alat kesehatan yang sudah tersedia dengan melakukan kalibrasi alat kesehatan untuk meningkatkan keakuratan hasil pemeriksaan, khusus nya di Instalasi Gawat Darurat RSUD Puruk Cahu.
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